BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasakan dari pembahasan yang sudah ada maka dapat diambil
kesimpulan mengenai Hubungan Berat Badan Lahir dengan Kejadian Stunting
pada Balita Usia 1-5 Tahun di Wilayah Puskesmas Sumbermanjing Kulon

Kabupaten Malang dengan 74 responden sebagai berikut :

6.1.1 Berat Badan Lahir pada Balita Usia 1-5 Tahun

Sebagian besar responden penelitian di Puskesmas Sumbermanjing Kulon
Kabupaten Malang, berjumlah 74 responden (100%) meiliki berat badan badan

lahir normal 37 responden (50%) memiliki berat badan lahir rendah 37 (50%)

6.1.2 Kejadian Stunting pada Balita Usia 1-5 Tahun

Sebagian besar responden yang telah dilalukan penelitian di Puskesmas
Sumbermanjing Kulon Kabupaten Malang, berjumlah 37 responden (50%)
tergolong berat badan lahir rendah dan 37 responden (50%) yang tergolong

stunting.

6.1.3 Hubungan Berat Badan Lahir dengan Kejadian Stunting pada Balita

Usia 1-5 Tahun

Berdasarkan uji statistik yang dilakukan dengan menggunakan rumus Chi-
Square dengan diperoleh nilai signifikan 0,000 p value 0,05. karena nilai p value
(0,00) < (0,05), makan Ho ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada Hubungan Berat Badan Lahir dengan Kejadian Stunting pada Balita

Usia 1-5 tahun.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa hubungan berat badan lahir dengan kejadian
stunting pada balita usia 1-5 tahun di Puskesmas Sumbermanjing Kulon

Kecamatan Pagak Kabupaten Malang.

6.2 Saran
6.2.1 Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti selanjutnya untuk
melakukan penelitian mengenai faktor lain yang dapat Stunting.
6.2.2 Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dalam pemberian
materi tentang Stunting sesuai llimu Pengetahuan dan teknologi, serta
penambahan referensi mengenai Stunting agar peneliti selanjutnya dapat
memperoleh kemudahan.
6.2.3 Bagi Tempat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi pada tempat
penelitian yaitu Puskesmas Sumbermanjing Kulon, terutama bagi ibu-ibu yang
memiliki balita terdiagnosaStunting
6.2.4 Bagi responden

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menimbulkan perhatian yang lebih
pada orang tua responden terutama ibu-ibu untuk menjaga balita agar tidak

terdiagnosa Stunting.
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